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Yang menjadi permasalahan dalam penclitian ini  adalah bagaimanakah
implementasi manajemen pendidikan satu atap yang dilaksanakan di sekolah Swasta PAB
Kecamatan Patumbak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perencanaan yang dilakukan sekolah
berkaitan dengan manajemen pengelolaan pendidikan satu atap, (2) pengorganisasian
vang dilakukan sekolah berkaitan dengan manajemen pengelolaan pmdidim.ﬂtumr.l,
(3) pengamahan vang dilakukan sckolah berkaitan dengan manajemen pengelolaan
pendidikan satu atap, dan (4) pengawasan yang dilakukan sekolah berkaitan dengan
manajemen pengelolaan pendidikan satu atap di sckolah swasta PAB Kecamatan
Patumbak Kabupaten Deli Serdang.

Penclitian ini dilaksanskan di Sekolsh Swasta PAB Kecamatan Patumbak
Kabupaten Deli Serdang. Pengumpulan data dalam penclitian ini dilakukan langsung oleh
peneliti melalui observasi, study dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisa data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan SMP dan SMA
Swasta PAB Patumbak dengan manajemen satu atap, manajemen sckolah tidak berjalan
optimal. Fungsi-fungsi manajemen tidak dapat berjalan dengan baik. Penerapan sistem
manajemen satu atap dalam pengelolaan sekolsh yang berbeda tingkatan, SMP dan SMA,
menurunikan kinerja manajerial kepala sekolah dan juga pegawai, karena adanya
perangkapan tugas. Implementasi fungsi perencanaan belum dapal dilakukan secara
optimal, karena kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam perencanaan sekaligus
membahas perencanaan dua tingkat pendidikan yang berbeda. Implementasi fungsi
pengorganisasian dapat terlaksana lebib baik, terutama disebabkan gaya kepemimpinan
yang sedikit otoriter. Implementasi fungsi pengarahan dapat dilakukan dengan lebih baik
tergantung gaya kepemimpinan. Sesuai dengan implementasi fungsi pengorganisasian,
dengan gaya kepemimpinan yang sedikit otoriter melakukan fungsi pengarshan atsu
pengaturan dengan lebih baik dalam jangka pendek. Implementasi fungsi pengawasan
pada sistem pendidikan satu atap di SMP dan SMA PAB Patumbak, khususnya dalam
pengawasan KBM oleh kepala sekolah kurang maksimal, karena meliputi dua tingkat
pendidikan yang berbeda. Hal ini menyebabkan proses KBM terkesan monoton, kurang
meningkatkan semangat siswa untuk belajar.

Dengan pelaksanaan manajemen pengelolaan pendidikan satu atap untuk SMP dan
SMA, dapat diketahui bahwa pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen belum terlaksana
schagaimans mestinys. Dengan demikian dapat dismbil suatu kesimpulan bahwa
pelaksanann manajemen satu atap untuk tingkat SMP dan SMA di SMP dan SMA PAB
Patumbak masih belum berhasil sebagnimana diharapkan. Implikasi dari pelaksanaan
fungsi manajemen yang belum berhasil tersebut adalah mutn pelayanan pendidikan yang
rendah.



